Tsunami Pengangguran
Terdidik: Ironi Gelar & Pasar
Kerja
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SELAMA beberapa dekade, selembar ijazah sarjana dipuja
layaknya tiket emas menuju eskalator mobilitas sosial. Ada
keyakinan absolut di tengah masyarakat bahwa pendidikan tinggi
akan otomatis bermuara pada karier mapan dan kesejahteraan
finansial. Namun, realitas hari ini menyajikan narasi yang
jauh 1lebih pahit: gelar akademik perlahan kehilangan
supremasinya di bursa kerja.

Angka statistik ketenagakerjaan secara konsisten memotret
sebuah ironi besar. Fenomena jutaan lulusan perguruan tinggi
yang terjebak dalam status pencari kerja membuktikan bahwa ada
disfungsi sistemik dalam ekosistem pendidikan dan
ketenagakerjaan kita. Ledakan “pengangguran terdidik” ini
bukan sekadar persoalan nasib individu, melainkan sinyal
bahaya dari ketidakselarasan struktural.
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Mitos Gelar dan Ilusi Kompetensi

Akar dari anomali ini bermula dari rapuhnya konsep link and
match antara menara gading akademik dan realitas industri.
Perguruan tinggi kerap kali terjebak dalam euforia mencetak
sarjana secara massal, namun abai dalam melakukan kalibrasi
kurikulum terhadap dinamika zaman. Akibatnya, lahir lulusan
dengan gelar mentereng namun miskin keterampilan praktis.

Dunia usaha saat ini berlari dengan kecepatan eksponensial.
Adaptasi teknologi, digitalisasi, dan pergeseran model bisnis
menuntut spesifikasi keahlian yang baru. Ketika institusi
pendidikan masih berkutat pada teori usang dan tidak membekali
mahasiswanya dengan literasi teknologi serta soft skills yang
relevan, maka gelar sarjana hanyalah sebatas dokumen
administratif, bukan bukti kompetensi.

Dilema Struktural: Padat Modal vs Padat Karya

Di sisi lain, tidak adil rasanya menimpakan seluruh kesalahan
pada institusi pendidikan dan para lulusan. Terdapat dimensi
makro-ekonomi yang memegang peranan krusial. Arah pembangunan
industri di negara berkembang saat ini cenderung lebih memuja
investasi berbasis padat modal (capital-intensive) ketimbang
padat karya (labor-intensive).

Masifnya otomatisasi, penggunaan kecerdasan buatan, dan
mekanisasi industri membuat perusahaan mampu memproduksi lebih
banyak dengan tenaga kerja yang jauh lebih sedikit. Ekosistem
industri modern ini meminggirkan kebutuhan akan pekerja
manusia massal. Jika arah kebijakan ekonomi tidak
menyeimbangkan investasi padat modal dengan penciptaan sektor-
sektor padat karya yang inovatif, maka ruang penyerapan tenaga
kerja akan terus menyusut, terlepas dari seberapa cerdas
sarjana yang dihasilkan.

Kualitas di Atas Kuantitas

Situasi ini menuntut reorientasi radikal dari berbagai



pemangku kepentingan. Menggenjot Angka Partisipasi Kasar (APK)
pendidikan tinggi tanpa diiringi standardisasi kualitas yang
ketat adalah sebuah kesia-siaan yang mahal. Kampus tidak boleh
lagli sekadar berfungsi sebagai pabrik ijazah. Proses
pendidikan harus dimaknai sebagai inkubator talenta yang
menjamin Llulusannya benar-benar memiliki daya tawar
(bargaining power) di pasar tenaga kerja.

Pada akhirnya, penyelesaian masalah pengangguran terdidik
membutuhkan orkestrasi yang harmonis. Pemerintah memegang
kendali untuk merancang cetak biru ekonomi yang ramah terhadap
penciptaan lapangan kerja secara luas. Sementara itu,
perguruan tinggi wajib merombak pendekatan pedagogis mereka,
memastikan setiap mahasiswa tidak hanya Llulus membawa
transkrip nilai, tetapi membawa solusi nyata yang dirindukan
oleh dunia industri.

Tanpa sinergi tersebut, ledakan jumlah sarjana tidak akan
pernah menjadi bonus demografi, melainkan hanya akan menambah
deret panjang beban sosial ekonomi bangsa.|[]
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